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SEJARAH AUDIT SEKTOR PUBLIK, PROCUREMENT DAN DINAMIKA
ANGGARAN

Nurdiono®

ABSTRACT

Jensen, 2005 found evidence that the city government level to deal with the cost of a higher agency
(principal-agent relationships are positioned to be principal politicians, and bureancrats are agents), and
the city government who rely on auditors to reduce these costs are likely to have an audit of procurement
practices developed well. Researchers also found evidence that the audit procurement practices developed well
(and the individual element procurement audits) related to the recruitment of auditors that the high level of
industyy excperience. Finally, the researchers found evidence to suggest that such practices have a minimal
impact on the combined audit fees; however, the individual elements of audit procurement-related audit fee.

Ettredge 2008 research results, this study contributes to auditing kiterature and the budget in several ways.
First, research in the audit setting that recognizes the characteristics of endogenous-budget and performance
rarely found. Second, although research on important budget and performance management in all settings,
this study particularly interesting in setting andit, which shows the influence of social-performance. Third,
budget ratcbetmg theory has not been tested adequately, and the finding of asymmetric ratcheting is still
rare. Fourth, in particular, the researchers tested the response to the bebavior of subordinates, budget
management, and suspect that the andit team will react to the variance asymmetyy previous period

Keywords: Audit, anditor, procurement, budget

A. PENDAHULUAN

Makalah ini terditi dari 4 bagian yang membahas mengenai audit, agensi dan sejarahnya;
beberapa bukti lanjutan mengenai anggaran audit negara; ulasan mengenai masalah audit
sektor publik; peranan procurement audit dalam kualitas dan fee audit terhadap biaya
agensi pada sektor publik; dan dinamika anggaran audit. Selama ini belum ada teoti yang
menspesifikasi determinan anggaran audit pemerintah (Mills, 1989). Namun, pemahaman
tentang alasan mengapa negara mempetluas pengeluaran untuk audit dan mengapa
pengeluaran tersebut bervariasi di berbagai negara, sangat berguna dalam menjawab
pettanyaan normatif yang terkait dengan kebijakan pengaturan. Dalam penelitian Mills
1989 ini peneliti memperluas penelitian sebelumnya (Baber, 1983) tidak hanya dengan -
mempetluas hubungan principal- agen ke tahap kedua (dlmana politikus menjadi principal,
dan birokrat adalah agennya), tapi juga dengan menguji efek dari mekanisme rnomtormg
alternatlf dan budaya sosial

- Salah satu penelitian yang paling penting tentang audit adalah penelitian Watts dan
Zimmerman (1981, 1983). Tujuan utama meteka adalah untuk menantang pernyataan
umum bahwa audit independen metrupakan fenomena yang lebih modern dan produk dari
mandat pemertintah. Untuk menyelesaikan tugas tersebut, mercka menelusuri
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petkembangan otganisasi bisnis Inggris di masa lalu selama lebih dati 600 tahun, dengan
menggunakan penelitian historis terdahulu mengenai serikat dagang, perusahaan Mervhant
- Adventurer, dan perusahaan modal gabungan. Kesimpulan utama mereka adalah bahwa
dalam ‘absennya peraturan, audit dikembangkan dalam hubungan bisnis masa lalu
dikarenakan nilai intrinsiknya sebagai alat pengawasan bagi semua pihka yang mengikat
kontrak: “Bukti ini konsisten dengan hipotesis bahwa ketentuan kontrak efisien yang
meminimalkan biaya agensi mencakup pengawasan; dan tidak konsisten dengan
penjelasan bahwa audit independen-perusahaan merupakan konsekuensi dari undang-
undang sekuritas dan perusahaan” (Mills, 1989). ‘ o

Sementara itu, otganisasi profesi terus menekankan procurement audit sebagai suatu cara
untuk meningkatkan kualitas audit dan memenuhi kebutuhan organisasi. Jensen, 2005
melakukan penelitian dengan menggunakan sampel 228 /lmbaga pemerintah, peneliti
menemukan bukti bahwa pemerintah kota bethadapan dengan level biaya agensi yang
lebih tinggi, dan pemkot yang betgantung pada auditor ekstetnal untuk mengurangi biaya
tersebut cenderung memiliki praktik procurement audit yang terbangun dengan baik. Peneliti
juga menemukan bukti bahwa praktik procurement audit yang terbangun dengan baik  (dan
elemen procurement audit individu) berhubungan dengan perekrutan auditor yang level
pengalaman industrinya tinggi. Terakhir, peneliti menemukan bukti yang menunjukkan
bahwa praktik seperti itu memiliki pengaruh gabungan yang minim pada fee audit; namun,
elemen procurement audit individu bethubungan dengan fee audit.

Penelitian sebelumnya, yang menginvestigasi beberapa kemungkinan di atas, menemukan
bahwa tekanan anggaran waktu bethubungan dengan penurunan efektivitas audit
(McDaniel 1990), dan bahwa beberapa auditor menerima bukti yang meragukan, bahkan
dalam situasi beresiko tinggi (Coram dkk. 2000). Auditor senior percaya bahwa tekanan
anggatan yang berkelanjutan dapat mengarah pada petilaku yang membahayakan kualitas,
dan bahwa perilaku seperti ini sulit dideteksi dan tidak dilarang secara efektif oleh
petusahaan (Sweeney dan Pierce 2006). Sementara, bukti yang anekdot menunjukkan
bahwa perusahaan audit AS pada periode pasca- Sarbanes-Oxley lebih memberi
penekanan pada penyelesaian peketjaan yang tepat waktu, daripada pencapaian anggaran.

B.PEMBAHASAN

Audit, Agensi, dan Sejarah :

Para peneliti akademis mempertanyakan kebutuhan akan efisiensi dari penerapan
kewajiban audit. Landasan utama argumen ini, yang disebut sebagai hipotesis stewardship
(pengawasan), sangat populer. Hipotesis ini menyatakan bahwa audit merupakan bagian:
dati teknologi efisien perusahaan, dan dikarenakan manfaatnya bagi semua pihak, audit -
akan tetap ada dalam keabsenan peraturan yang mewajibkannya. Pemegang saham dan
kreditur menilai kemampuan pengawasan-dari audit, dan manajer memperoleh manfaat
dati pengawasan kinetja yang dijalankan oleh auditor independen. Agen merupakan pihak
- yang paling menikmati manfaat dati pengawasan seperti itu, sehingga mereka meminta .
agar ketentuan audit dimasukkan dalam kontrak jabatan, yang secara hukum dianggap
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betpengaruh pada perkembangan hukum kontinental, sampai petiode modein. Penelitian
mengenai perilaku pengaturan masa lalu tidak hanya harus memperhitungkan undang-
undang, namun juga bentuk-bentuk ketetapan hukum lain, khususnya ketetapan yuridis.

Dua Tradisi Hukum :
Penckanan pada keadilan ini menimbulkan pengaruh yang sangat besar pada

petkembangan negata-negara di Eropa Barat. Menurut opini Strayer, “negara didasarkan
pada hukum dan ada untuk menyelenggarakan hukum. Penguasa dibatasi secara moral
(dan politik) oleh hukum, dan hukum Eropa bukan hanya hukum pidana, sepert di -
kebanyakan wilayah lain; hukum Eropa juga mengatur hubungan keluarga dan bisnis, serta’

kepemilikan dan penggunaan properti. Tidak ada masyarakat lain dimana pengacata
memainkan peranan yang begitu penting” (1970, pp. 23-4) dalam (Mills, 1989).

Undang-Undang Pelaporan

Tujuan surat perintah adalah untuk mewajibkan akuntansi, yang merupakan pengujian
transaksi stewardship agen. Surat perintah didesain sebagai perbaikan jika agen menolak
atau gagal memberikan laporan secara pribadi kepada prinapalnya. Surat petintah pelapotan

merupakan suatu vartiasi praecjpe (surat perintah mengenai hak) yang memerintahkan ,

terdakwa guod reddat rationabilem compotum suum de tempore quo fust ballivus suus: “untuk
memberikan laporan mengenai tuntutan dari petiode dimana ia mengelola gugatan
tersebut. Undang-undang ini diperlukan untuk memperbaiki hubungan, ketika rekanan

meminta laporan akuntansi dati perusahaan. Pernyataan standar dalam kasus di atas

adalah bahwa terdakwa harus menyajikan laporan yang logis mengenai petiode dimana ia

menerima uang tuntutan, yang seharusnya menambah keuntungan” pihak tertentu (Fifoot,

1970, p. 270) dalam Mills 1989.

Watts dan Zimmerman (1981, 1983) serta Swanson dan Gardner (1998) dalam Mils 1989
mengasumsikan bahwa sebelum periode modern, audit telah diwajibkan dalam hukum.
Asumsi ini sejalan dengan semua argumen berbasis sejarah yang mendukung hipotesis
stewardship (pengawasan). Tidak diragukan, peraturan komprehensif dalam bentuk undang-
undang sekuritas dan perusahaan merupakan fenomena modern dan salah satu atribut
yang membedakan perilaku pengaturan modern dengan pengaturan masa lalu. Namun,
bukd yang ada menunjukkan bahwa berdasarkan pengalaman Inggris, aktivitas audit pra-

modern juga merupakan objek dati mandat pemerintah, meskipun dalam bentuk yang
berbeda.

Beberapa Bukti Lanjutan Mengenai Determinan Anggaran Audit Negara

Marks 1987 mengidentifikasi dan mengembangkan suatu model determinan anggaran
audit negara, serta menguji validitas model secara empitis. Walaupun pemetintah daerah
dan negara tidak tunduk pada mandat audit Secursties and Excchange Commission (SEC), negata
 tetap mengeluatkan dana untuk membayar auditor internal dan eksternal dalam audit
keuangan, kepatuhan, dan operasional. Menurut National Association of State Audstors,
Comptrollers, and Treasurers NASACT, 1981), negara menganggarkan lebih dati $238 juta
pertahunnya, untuk audit. Data mengenai jumlah uang yang dibayarkan kepada auditor
independen secara terpisah tidak tersedia. -
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Tujuan peneliti Marks 1989 adalah untuk mengidentifikasi hubungan dan insentif yang
mempengaruhi jumlah sumber daya yang dianggarkan untuk audit dalam keabseanan
regulasi SEC. Seperti yang ditegaskan oleh Jensen (1983) dalam Marks 1987 , jawaban.
yang tepat untuk pertanyaan normatif tentang kebijakan (misalnya, apakah audit
pemerintah hatus bersifat wajib) sangat tergantung pada pengetahuan tentang teoti positif,
misalnya pemahaman tentang mengapa pemetintah mengganggarkan sumber daya untuk
audit secara sukarela, dan mengapa nilai pengeluaran tersebut berbeda-beda di-berbagai -
negara. Pembahasan mengenai hubungan yang dihipotesiskan dan hasi/ empiris yang
didemonstrasikan dalam penelitian ini berguna dalam mengembangkan teori positif -
mengenai audit sektor publik. B

Stigler (1971) dalam Marks 1987 menyatakan b%hwa politikus yang berharap terpilih (atau
terpilih kembali) tidak dapat mengabaikan pengaruh kelompok kepentingan khusus
sehingga cenderung mendukung kebijakan iang menarik bagi kelompok-kelompok
tersebut. Saat terpilih, agen polittk mungkin dapat mengabaikan kesepakatan pra-
pemilihan tanpa rasa takut; namun, jika agen tetsebut ingin terpilih kembali, biaya jangka
panjang dari mengabaikan kesepakatan pra-pemilihan dirasakan tinggi karena kelompok
kepentingan dapat membuat kontrak dengan|kompetitor masa depan. Baber (1983)
mengidentifikasi kelompok kepentingan khusuﬁ sebagai princpal yang mengikat kontrak -
dengan pejabat negara terpilih untuk membagi| return yang diperoleh dari jabatan yang
diemban oleh pejabat tersebut.. Ia menduga baljwa pejabat terpilih menyokong audit untuk
memperlihatkan realisasi janji pra-pemilihan mereka, dan bahwa insentif untuk melakukan
hal tersebut meningkat seiring makin maraknya kompetisi politik. Dalam menggambarkan
determinan anggaran audit negara, Baber tidak hanya memasukkan variabel kompetisi
politik, namun juga variabel-variabel lainnya seperti populasi negara, sisa hutang obligasi,
ukuran legislatif, dan gaji pegawai negara. Ia menemukan bahwa variabel yang memiliki
kekuatan penjelas dalam menjelaskan log anggﬁran audit hanya kompetisi politik dan
populasi negara. \

Dalam absennya teoti mengenai audit sektor [publik yang didefinisikan dengan baik,
tidaklah mungkin untuk menjelaskan semua faktor yang mempengaruhi anggaran audit
dengan sempurna. Dalam makalah ini, peneliti nﬁf‘ngidentiﬁkasi dan membahas hubungan
dan vatiabel tambahan (hubungan princjpal-agen antara politikus dan birokrat, sumber
infotmasi monitoring selain audit (pelaporan keuangan yang didasatkan pada GAAP,
media), serta faktor-faktor institusional dan kultural) yang dapat mempengaruhi proses
penyusunan anggaran audit. - '

Péranan Procurement Audit Dalam Mengatur Kualitas Dan Fee Audit Dalam
Menyikapi Biaya Agensi Pada Sektor Publik ' e
Pada tahun 1987, Ametican Institute of Certified Public Accountants (AICPA 1987) dan
U.S. General Accounting Office (GAO 1987)d\sangat merekomendasikan peningkatan
procurement audit sebagai suatu mekanisme untuk meningkatkan kualitas audit. Kedua
organisasi merasa bahwa peningkatan procurement akan menggeser fokus proses pemilihan
auditor dati fee audit ke kualitas audit, sehingga memungkinkan kesesuaian yang lebih
baik di antara perusahaan audit dan klien mereka. Sementara itu, organisasi profesi terus

|
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menekankan procurement audit sebagai suatu cara untuk meningkatkan kualitas audit dan
memenuhi kebutuhan organisasi. Jensen, 2005 melakukan penelitian  dengan
menggunakan sampel 228 kmbaga pemerintab, peneliti menemukan bukti bahwa pemerintah
kota berhadapan dengan level biaya agensi yang lebih tinggi, dan pemkot yang bergantung
pada auditor eksternal untuk mengurangi biaya tersebut cenderung memiliki praktik
procurement audit yang terbangun dengan baik. Peneliti juga menemukan bukti bahwa
praktik procurement audit yang terbangun dengan baik (dan elemen procurement audit
individu) berhubungan dengan perekrutan auditor yang level pengalaman industrinya

tinggi. Terakhit, peneliti menemukan bukt yang menunjukkan bahwa praktik seperti itu -

memiliki pengaruh gabungan yang minim pada fee audit; namun, elemen procurement audit
individu berhubungan dengan fee audit.

Penelitian Jensen 2005 ini penting untuk beberapa alasan. Sejauh pengetahuan peneliti,
penelitian ini merupakan penelitian pertama yang mengidentifikasi permintaan endogen
tethadap procurement audit — beberapa organisasi berupaya meningkatkan praktik procurement
(dan kualitas audit ) yang bebas dari dari camput tangan regulator. Penelitian ini juga
merupakan penelitian pertama yang menginvestigasi hubungan langsung ukuran
Drocurement audit, proxi kualitas audit, dan fee audit. Peneliti menggunakan metrik ikbtisar,
kategori, dan individu untuk mendemonstrasikan betbagai strategi peningkatan procurement.
Hasil penelitian peneliti juga menggambarkan petkembangan terkini profesi audit.

Penelitian Terkait dengan Audit Procurement

Perdebatan mengenai petanan procurement audit muncul ketika AICPA (1986, 1987) dan
GAO (1986, 1987) mengidentifikasi hubungan antara kualitas audit yang buruk dan
procurement audit yang buruk. Mereka mengamati bahwa otganisasi yang memberikan
tetlalu banyak penckanan pada fee audit (dan terlalu sedikit penekanan pada kualitas audit)
selama proses pemilihan auditor cenderung menetima audit yang di bawah standar.
Walaupun fokus regulator adalah proses penawaran, AICPA dan GAO menegaskan bahwa
procurement audit melibatkan lebih dari sekedar penawaran kompetitif. Secara khusus,
mereka mengidentifikasi prosedut permmobonan, penggunaan faktor teknis dalam pemilihan
auditor, dan penggunaan kontrak jangka panjang, dan penggunaan petjanjian tertulis.
Mereka juga menjelaskan lingkungan procurement, seperti penggunaan orang-orang yang
lebih betkualifikasi dan/atau komite audit dalam proses procurement, sebagai elemen
penting yang harus dipertimbangkan (Jenis, 2005).

- Termotivasi oleh perdebatan di atas, Raman dan Wilson (1994) menguji data lmbaga
pemenintah tahun 1984-1987 dan menemukan bahwa pemkot yang menggunakan keempat

prosedut procurement yang ditekomendasikan memiliki suku bunga obljgasi yang lebih -

rendah; ini sejalan dengan gagasan bahwa procurement audit yang terbangun dengan baik
betperan sebagai mekanisme untuk meningkatkan kredibilitas audit. Karena model yang
mereka gunakan mengontrol kualitas manajemen dan Jbrand auditor, mereka
menyimpulkan bahwa procurement dapat berpetan sebagai mekanisme untuk menurunkan
tesiko moral hazard auditor sektor publik. Analisis yang lebih detail menunjukkan bahwa
hasil penelitian Raman dan Wilson (1994) diarahkan oleh penggunaan penawaran
kompetitif selama proses procurement, dan bahwa petunjuk pemilihan formal berhubungan
dengan suku bunga yang lebih rendah. :
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Ada tiga penelitian yang menguji secara langsung hubungan antara elemen individu-
procurement audit dengan kualitas audit dan fee audit, meskipun tidak selalu dalam konteks

procurement audit. Abbott dan Parker (2000) men
audit yang aktif dan independen cenderung me
pengetahuan industri (proxi tradisional bagi k
‘menemukan bahwa jumlah perawaran yang dites

emukan bahwa perusahaan dengan komite
fekrut auditor yang memiliki lebih banyak
ualitas audit). Copley dan Doucet (1993)
ima selama proses procurement berthubungan

dengan kualitas audit yang lebih tinggi (diukur secara objektif) dan fee audit yang lebih

rendah. Namun, ketika estimasi kualitas dan

fee audit simultan digunakan, penelitian

sebelumnya (Copley dkk. 1994) tidak menemukan hubungan di antara jumlah penawaran

yang diterima dan fee audit. Penelitian ini mene
besar pada biaya (datipada kualitas) selama pt

mukan bukti bahwa penekanan yang lebih -
oses procurement mengarah pada fee audit

yang lebih rendah. Penelitian ini menyumban
dipertimbangkan secara bersama-sama.

kan gagasan bahwa kualitas dan fee audit

Meskipun tujuan utama procurement adalah memastikan kualitas dan/atau kuantitas (Burt

dan Pinkerton 1996), beberapa penelitian me
procurement audit dan fee audit. Rubin (1988) met
maupun masa Rerja pegawai keuangan berhub

nguji hubungan antara elemen individu-
emukan bahwa baik perawaran kompetitif,
gan dengan fee audit yang lebih rendah,

sementara audit yang dilaksanakan selama masa sibuk cenderung memakan fee yang lebih
tinggi. Ward dkk. (1994) menemukan hasil yang serupa dalam hal penawaran kompetitif,
namun tidak menemukan hubungan di antara fee audit dan masa ketja pegawai keuangan,
maupun waktu audit. Terakhir, Abbott dkk. (2003) menemukan bahwa komite audit yang
independen dan berpengetahuan luas berhubunj'an dengan fee audit yang lebih tinggi.

Peneliti memperluas penelitian-penelitian di atas dengan mempetkenalkan gagasan bahwa
biaya agensi dapat betperan sebagai kekuatan yang memotivasi otganisasi untuk
meningkatkan praktik procurement audit, dan dengan menguji secara langsung hubungan
antara procurement audit yang terbangun dengin baik dan kualitas, maupun fee audit
(berdasarkan model estimasi simultan kualitas dan fee). Procurement  yang  tetbangun
dengan baik memberi informasi yang relevan kepada manajet, mengidentifikasi penyedia
jasa yang berkualifikasi, dan menyelaraskan kebutuhan organisasi dengan barang atau jasa
yang dibeli (Gansler 2002). Procurement sepetti ini juga dapat berguna dalam

memaksimalkan nilai. Dalam pasar jasa audit,
~ membeti informasi yang berguna kepada manaj
- audit, mengidentifikasi kebutuhan organisasi

rocurement yang terbangun dengan baik
dalam memperbandingkan perusahaan
an petusahaan audit yang memenuhi

kebutuhan tersebut, dan mengidentifikasi perusahaan audit yang dapat memenuhi

kebutuhan organisasi pada level biaya yang teren

F'ah

Pmmremeﬂt dapat mempengaruhi kualitas audit dengan meningkatkan set informasi yang

tersedia selama proses pemilihan auditor. Ini
Procurement yang terbangun dengan baik dapat me
meminta audit-secara efektif (Gansler 2002) dalat
level jaminan audit yang diinginkan, dan keb
produksi maupun pendistribusian informasi aku

baik dapat mengidentifikasi atea pengetahuan lais

dapat dicapai dengan beberapa cara.
engidentifikasi kebutuhan organisasi yang
m Jensen 2005. Kebutuhan ini mencakup
tuhan spesifik yang berkaitan dengan
itansi. Procurement yang tetbangun dengan
n yang menguntungkan, seperti teknologi
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informasi, pajak, akuisisi modal, atau penaksitan resiko ymg hanya dépat disedizikan oleh
beberapa perusahaan audit. Procurement yang terbangun dengan baik juga dapat mengarah
pada perolehan informasi yang lebih banyak/lebih baik mengenai petusahaan audit dalam

betbagai dimensi, termasuk yang dikemukakan di atas (Deis dan Gitoux 1992). Terakhir, -

procurement yang terbangun dengan baik dapat mempengaruhi ukuran relatif kualitas, biaya,

dan faktor-faktor lain ketika mengevaluasi perusahaan audit. Ini memungkinkan -

penaksiran yang lebih jelas terhadap kesesuaian perusahaan audit dengan kerangka kontrol
organisasi. ’ v ' I '

Procurement juga dapat mempengaruhi kualitas dengén méngubah supply ‘peﬁuéﬁhdaﬁ audit

yang ada dalam set pilihan yang tersedia bagi organisasi. Ini memungkinkan
perusahaan audit yang mampu/tidak mampu memenuhi ktiteria procurement yang telah
ditetapkan untuk memilih memasuki/tidak memasuki set pilihan otganisasi. Auditor yang
rasional hanya akan memasuki proses pemawaran jika ekspektasi nilai petjanjian audit
(termasuk biaya penawaran) positif. Ada bukti yang menyatakan bahwa perusahaan audit
yang tidak dapat memenuhi kriteria procurement tidak berpartisipasi dalam pasar yang
demikian (Hackenbrack dkk. 2000; Jensen dan Payne 2003b) dalam Jensen, 2005.

Pembahasan ini mengarah pada dugaan bahwa procurement audit yang terbangun dengan
baik meningkatkan kemungkinan pengidentifikasian auditor berkualitas tinggi. Namun,
dalam banyak kasus pengimplementasian elemen procurement memakan biaya yang besar.
Organisasi yang tidak mengharapkan audit betkualitas tinggi biasanya enggan
memasukkan elemen procurement. Karena manfaat audit betkualitas tinggi lebih besar untuk
otganisasi yang menghadapi level biaya agensi yang lebih tinggi, masuk akal jika organisasi
yang mengimplementasikan lebih banyak procurement audit menggunakannya dalam
merespon level biaya agensi yang tinggi.

Definisi procurement menunjukkan bahwa kualitas merupakan fokus utamanya (Burt and
Pinkerton 1996). Kekhawatiran utama GAO (1986) adalah bahwa fee audit yang rendah
menghasilkan kualitas audit yang buruk. GAO berpendapat bahwa peningkatan procurement
audit akan membantu memfokuskan proses pemilihan auditor pada karakteristik kualitas
dan memastikan bahwa hanya auditor betkualifikasi yang direkrut. GAO juga
berargumentasi bahwa berkurangnya penekanan yang diberikan pada fee audit selama
proses pemilihan auditor menurunkan keuntungan kompetitif perusahaan audit yang mau
menyediakan level upaya audit yang lebih rendah. Jika kualitas di-hargai dalam pasar audit,
maka fee untuk perusahaan audit yang memiliki praktik procurement yang terbangun dengan
‘baik seharusnya lebih tinggi (ceterss paribus). ' :

Jensen, 2005 menggunakan database unik yang berisi informasi mengenai sampel
pemerintah kota yang ada di tenggara AS. Keuntungan dari menggunakan kmbaga
pemerintah untuk mempelajari pasar audit dipaparkan oleh Jensen dan Payne (2003a). Salah
satunya adalah fakta bahwa perusahaan yang menyediakan jasa audit bagi pemerintah kota
jauh lebih betvariasi datipada perusahaan yang menyediakan jasa audit bagi perusahaan
publik. Pasar kmbaga pemerintah tidak didominasi oleh Big 5 (Jensen dan Payne 2003b).

- Pemerintah jarang sekali mengalami kebangkrutan dan kegagalan audit, sehingga auditor
jatang dituntut oleh para pembayar pajak (versus pemegang saham). Faktor ini
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meningkatkan resiko moral hazard auditor d audit pemerintah. Resiko akhir betupa
penurunan kualitas audit memotivasi regulator dan lembaga pemerintah untuk
meningkatkan penekanan pada penggunaan procurement audit. Jensen, 2005 mengirimkan
kuisioner kepada 928 kota yang memiliki pop asi lebih dari 5,000 orang di delapan negara
bagian tenggara AS guna mengumpulkan informasi mengenai praktik procurement yang.
mempengaruhi audit laporan keuangan tahun 1998, dan memperoleh "informasi
demograﬁs lainnya. Sutvei dialamatkan kepada pemimpin bagian keuangan Penehu
menerima 321 respon (tingkat respon sebesar 35%). _

tetbangun dengan baik, serta hubungan antara praktik procurement audit, kualitas audit, dan
fee audit dalam pasar dimana kualitas dan nilai sulit dipastikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa organisasi yang berhadapan dengan biaya agensi yang lebih tinggi
cenderung memiliki praktik procurement audit yang terbangun dengan baik, dan bahwa
praktik seperti itu mengarah pada perekrutan auditor dengan pengalaman industti yang
lebih tinggi — yang mengarah pada audit berkualitas tinggi. Hasil yang cukup mengganggu
adalah bahwa peningkatan kualitas umumnya tidak dibarengi oleh fee audit yang lebih
tinggi. Analisis yang hati-hati memperlihdtkan bahwa elemen procurement yang
meningkatkan (menutunkan) supphy petusahaan yang ada dalam set pilihan cenderung
menurunkan (meningkatkan) fee audit. Elernexq] yang hanya mempengaruhi set informasi
yang digunakan tidak mempengaruhi fee.

Penelitian Jensen, 2005 menguji hubungan anttxa biaya ageﬁsi dan procurement audit yang

Procurement yang terbangun dengan baik tampaLnya menjadi mekanisme yang digunakan
pemkot untuk mengatur kualitas audit dalam merespon biaya agensi.  Tidak jelas apakah
peningkatan praktik procurement merupakan respon tethadap rekomendasi regulator atau
respon tethadap peningkatan akuntabilitas pelapotan keuangan sektor publik. Selain itu,
tidak jelas apakah berkurangnya penekanan padE fee mengarah pada peningkatan kualitas
audit yang signifikan. Komite audit dan procurer yang tetlatih berhubungan dengan kualitas
audit yang lebih tinggi. Dan meskipun rotasi wajib sering dijelaskan sebagai suatu cara
untuk meningkatkan kualitas audit, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rotasi dapat
mengatah pada kualitas audit yang lebih rendah dan fee audit yang lebih tinggi.

Tujuan Anggaran Audit :
Arti penting anggaran dan analisis variance da]Lm setting produksi sudah diakui secara

luas (Covaleski dkk. 2003), seperti halnya arti pe tmgnya bagi profesi audit (misalnya, Gist

dan Davidson 1999). Salah satu peran anah?ls variance dalam setting audit adalah
 membantu manajer perusahaan audit dalam menyeimbangkan pengendalian biaya dan
penjagaan kualitas (misalnya, Sweeney dan Pietce 2004). Variance negatif
mengimplikasikan biaya aktual yang lebih tinggi dati ekspektasi biaya (under-budgeting). Ini
dapat disebabkan oleh pengujian audit yang tidak diantisipasi, yang perlu dilakukan untuk
menjaga kualitas; penambahan anggota tim ke dalam engagement jangka menengah; atau
ketidakefisienan tim. Manajemen perusahaan cenderung memilih mengeliminasi vatiance
masa depan yang negatif, terutama jika eliminasj1 ini dapat dilakukan melalui peningkatan
efisiensi audit, datfipada peningkatan anggatan. Sebaliknya, variance positif
mengimplikasikan biaya aktual yang lebih rendah dati ekspektasi biaya (over-budgeting), yang
disebabkan oleh pengujian yang lebih sedikit datipada yang diantisipasi; penghapusan
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anggota tim dati engagement jangka menengah; atau efisiensi tim yang tidak terduga.
Manajemen perusahaan audit akan memastikan bahwa anggaran engagement masa depan

tidak memasukkan biaya yang tidak perlu; dari sini terlihat bahwa mereka memandang

engagement over-budget sebagai sumber ukuran pengurangan biaya di masa depan.

Peran analisis varians yang lain dalam audit berkaitan dengan alokasi sumber daya
manusia. Perusahaan audit harus melaksanakan beberapa audit dalam waktu yang

bersamaan, dengan kemampuan yang tetbatas untuk mengganti staf secara efisien dari

satu engagement. ke engagement lainnya. Anggaran audit mengalokasikan proporsi tim audit
yang tetap (jangka pendek) bagi engagement tertentu. Jika alokasi ini berhasil, engagement tidak
akan kelebihan atau kekurangan staf, sehingga sumber daya yang langka dapat digunakan
secara efisien dan efektif. Efisiensi engagement maksimal pada level efektivitas (tesiko) yang
dapat ditetima, jika semua engagement memiliki staf sehingga waktu yang dianggarkan sama
dengan waktu aktual yang diperlukan untuk mematuhi GAAS. Namun, dengan
ketidakpastian dalam memprediksi ketentuan engagement, prosedur anggaran harus
merefleksikan kemungkinan bahwa waktu aktual lebih atau kurang dari waktu yang
dianggarkan, sehingga menghasilkan variance anggaran. Peran analisis variance yang
terakhir dalam audit berkaitan dengan evaluasi staf. Seperti yang telah dipapatkan,
vatriance negatif mengimplikasikan ketidakefisienan tim audit, dan sebaliknya. Jadi, staf
perusahaan audit memiliki insentif untuk melaksanakan audit dalam- atau dibawah- waktu
yang telah dianggarkan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan variance
anggatan dalam evaluasi staf menyebabkan tekanan dalam diti bawahan; ini berhubungan

dengan perilaku yang membahayakan kualitas (misalnya, Kelley dan Margheim 1990; |

Otley dan Pietce 1996).

Proses Anggaran

Anggatan audit bagi engagement yang berkelanjutan disusun dengan memperhitungkan
kinetja engagement sebelumnya dan menyesuaikannya dengan karaktetistik klien (Fleming
1980; Sweeney dan Pierce 2004). Program audit dan anggaran waktu-tahun sebelumnya
merupakan tittk awal untuk mendesain program dan anggaran yang sukses (Bedard dkk.
1991). Betkaitan dengan pengendalian, penelitian sebelumnya mengkarakteristikkan
setting anggaran audit sebagai setting atas-bawah, yang kekurangan partisipasi dari
bawahan yang menjalankan peketjaan lapangan (yaitu pengujian yang mencakup
pengumpulan bukti-bukti). Sementara auditor senior biasanya mengalokasikan total waktu
yang sesuai dengan anggaran untuk tugas-tugas audit, namun total ini hanya memiliki
sedikit pengaruh pada total waktu aktual (Otley dan Pierce 1996; Pierce dan Sweeney
2004; Buchheit dkk. 2006). Karena anggaran dalam industti audit dikendalikan dai atas,
perusahaan harus memperhitungkan insentif rekanan, yang ditentukan oleh sistem

kompe.nsas:i dan penghargaan. Dalam suatu kontrak yang optimal, rekanan audit harus
berbagi biaya kewajiban hukum yang muncul dari ketidakefektifan audit, selain

pendapatan tahun betjalan yang dipetoleh dati engagement (Liu and Simunic 2005). Namun
dalam praktiknya, skema kompensasi rekanan dapat mendorong fokus yang lebih besar
pada perolehan pendapatan dan pengendalian biaya, daripada manajemen resiko
petusahaan (Zeff, 2003).
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Penelitian sebelumnya mengungkap faktor yang mengarahkan pada anggaran waktu yang
tidak memadai, yaitu kesulitan dalam menyeimbangkan kualitas audit dan biaya audit (yang
didominasi oleh jam ketja) (Otley dan Pierce 1996; Sweeney dan Pierce 2004; Pierce dan
Sweeney 2005). Penjelasan mengenai lingkungan audit di atas menunjukkan bahwa tim
audit umumnya bethadapan dengan anggatan yang tidak memadai. Faktanya, bukd
empitis dari tahun 1990an mempetlihatkan bahwa secara rata-rata, engagement kekurangan

. anggaran setidaknya 10%. , \

Implikasi Variance Anggaran dan Teori Raicbeting

Implikasi variance anggaran paling mudah dipahami dalam kaitannya dengan kebutuhan
perusahaan audit untuk menyeimbangkan pengendalian biaya dan penjagaan kualitas.
Seperti yang telah dikemukakan, variance positif mengimplikasikan biaya aktual yang lebih
rendah dari ekspektasi biaya (over-budgeting); variance ini mudah diamati oleh manajemen
(misalnya karena tim audit melapotkan tambahan waktu yang diperlukan) sehingga
menjadi sumber ukuran pengurangan biaya masa depan yang atraktif. Sebaliknya, vatiance
negatif mengimplikasikan biaya aktual yang libih‘ tinggi dari ekspektasi biaya (wnder-
budgeting). Variance ini kurang jelas karena anggaran yang tetlalu rendah berhubungan
dengan tekanan anggaran dan petilaku audit|yang membahayakan kualitas dan- sulit
diamati; ini dapat mengarah pada kegagalan audir '

Karena anggaran disajikan sebagai input bagi| keputusan (Sweeney dan Pierce 2004),
anggaran yang tidak memadai dari periode sebe ya dapat membeti tekanan pada pata
anggota tim (Buchheit dkk. 2006). Literatur sebelumnya menegaskan bahwa tekanan
anggaran waktu disebabkan oleh anggaran yang tidak memadai, dan bethubungan dengan
perilaku tim yang menurunkan kualitas audit (DeZoott and Lord 1997). Dalam situasi ini,
tim audit memiliki beberapa opsi. Dengan asurnIi keengganan untuk menambah jam ketja
(seperti yang dicatat oleh McNair 1991), mereka dapat: (1) beketja lembur tanpa
melaporkannya, (2) berupaya menyelesaikan audit dalam waktu yang telah disediakan
dengan beketja secara lebih intensif, atau (3) tetlibat dalam perilaku yang menurunkan
kualitas audit. Dua respon pertama mengarah gada ketidakpuasan ketja, kelelahan, dan
turnover; sementara respon ketiga meningkatkan peluang tetjadinya tindakan legal yang
berujung pada hilangnya uang dan reputasi. W

Penelitian sebelumnya, yang menginvestigasi belierapa kemungkinan di atas, menemukan
bahwa tekanan anggaran waktu bethubungan dengan penurunan efektivitas audit
(McDaniel 1990), dan bahwa beberapa auditor $enerima bukti yang meragukan, bahkan
dalam situasi beresiko tinggi (Coram dkk. 2000). Auditor senior percaya bahwa tekanan
anggaran yang berkelanjutan dapat mengarah pacEa petilaku yang membahayakan kualitas,
dan bahwa perilaku seperti ini sulit dideteksi dan tidak dilarang secara efektif oleh
perusahaan (Sweeney dan Pierce 2006). Semerltara, bukti yang anekdot menunjukkan
bahwa perusahaan audit AS pada periode pasca- Sarbanes-Oxley lebih memberi

- penekanan pada penyelesaian peketjaan yang tepat waktu, daripada pencapaian anggaran.

Untuk mengarahkan analisis peneliti, peneliti bexxgantung pada teori “ratcheting’ anggaran
yang dikembangkan oleh Weitzman (1980) dan dipetluas oleh Leone dan Rock (2002).
Ratcheting mengimplikasikan bahwa target kiner%a meningkat seiring hasil yang positif
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(meninggikan ekpektasi masa depan) dan menurun seiting hasil yang negatf
(merendahkan ekspektasi masa depan). Jika manajemen memiliki informasi yang lengkap
mengenai faktor penyebab variance periode sebelumnya, dan menginginkan anggaran
yang akurat; maka anggaran baru harus disesuaikan dengan menghilangkan propotsi
vatiance yang berkaitan dengan faktor-faktor yang permanen. Kegagalan menyesuaikan
anggaran waktu dengan arah kejutan permanen (yaitu kondisi tak terduga yang
mengakibatkan waktu aktual lebih tinggi atau lebih rendah dari anggaran) mengarahkan
pada pengulangan proporsi variance, yang disebabkan oleh kejutan tersebut.

Peneliti hanya mengetahui dua penelitian yang menguji razcheting anggaran dalam setting
dimana perilaku anggaran-manajemen betsifat endogen dan anggaran multi-petiode
diakui. Leone dan Rock (2002) serta Fisher dkk. (2006) menemukan bukti yang konsisten
dengan ratcheting. jika kinerja aktual di atas anggaran, anggaran tahun berikutnya naik;
namun jika kinetja aktual di bawah anggaran, anggaran tahun berikutnya turun.

Pengujian Empiris Dinamika Anggaran Audit

Tujuan dari makalah ini adalah untuk menginvestigasi dependensi target anggaran dan
kinerja otganisasi pada pengalaman engagement audit petiode sebelumnya, dalam setting
audit. Peneliti mendasarkan investigasi peneliti pada teori ratcheting anggaran
(diperkenalkan oleh Weitzmen 1980), yang menyatakan bahwa asimetri informasi tentang
kemampuan bawahan mendorong manajer menggunakan kinerja petiode sebelumnya
untuk memperbarui kepercayaan mereka tentang kinetja masa depan. Jadi, anggaran akan
“searal”” dengan arah kinerja periode sebelumnya — variance positif akan dikuti oleh
standar kinetja yang lebih tinggi (dalam setting peneliti, penurunan anggaran waktu),
sementara variance negatif akan diikuti oleh standar kinerja yang lebih rendah
(peningkatan anggaran waktu). Leone dan Rock (2002), yang menguji teori Weitzman
dalam setting industri, mencatat bahwa ratcheting umumnya asimetris.

Temuan mereka konsisten dengan ratcheting asimetris, karena menunjukkan bahwa
ratcheting standar kinetja yang lebih kuat mengikuti variance positif, daripada variance
negatif kinetja periode sebelumnya. Pola petilaku manajer ini menjaga standar kinerja
tetap tinggi dengan mengasumsikan bahwa kinerja positif akan dipertahankan sementara
kinerja negatif akan ditingkatkan. Dalam setting audit penelit, ratcheting anggaran yang
asimettis mengimplikasikan bahwa ketika waktu yang diperlukan untuk melaksanakan
audit lebih rendah dari anggatannya (vatiance positif), manajemen perusahaan akan
menghapus “kelebihan” waktu dari anggaran. Sebaliknya, ketika waktu yang diperlukan
untuk melaksanakan audit lebih tinggi dati anggarannya, manajemen akan mengizinkan
kenaikan anggaran, namun dalam tingkatan yang lebih rendah. Pola ini meningkatkan
insentif untuk mengendalikan biaya dan memaksimalkan laba petusahaan dengan
meningkatkan tekanan anggaran.

C. KESIMPULAN

Penelitian Mills 1989 merupakan penelitian yang memperluas penelitian sebelumnya
(Baber, 1983) tidak hanya dengan memperluas hubungan principal-agen ke tahap kedua
(dimana politikus menjadi principal, dan birokrat adalah agennya), tapi juga dengan menguji
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1 budaya sosial. Tidak adanya peraturan,
masa lalu dikarenakan nilai intrinsiknya -
g mengikat kontrak: “Bukti ini konsisten

dengan hipotesis bahwa ketentuan kontrak efisien yang meminimalkan biaya agensi
mencakup pengawasan; dan tidak konsisten dengan penjelasan bahwa audit independen-
petusahaan merupakan konsekuensi dari undang-undang sekuritas dan petusahaan”

Mills, 1989). Sementara itu, organisasi profesi terus menekankan procurement audit sebagai
suatu cara untuk meningkatkan kualitas audit dan memenuhi kebutuhan organisasi.

agensi yang lebih tinggi, dan pemkot yang

_Jensen, 2005 menemukan bukti bahwa pemeti tah kota berhadapan dengan level biaya

etgantung pada auditor eksternal untuk

mengurangi biaya tersebut cenderung memiliki praktik procurement audit yang terbangun
dengan baik. Peneliti juga menemukan bukti bahwa praktik procurement audit yang

perekrutan auditor yang level pengalaman

(dan elemen procurement audit individu). berhubungan dengan

industrinya tinggi. Terakhir, peneliti

menemukan bukti yang menunjukkan bahwa praktik seperti itu memiliki pengaruh
gabungan yang minim pada fee audit; namun, elemen prcurement audit individu

berhubungan dengan fee audit.

Hasil penelitian Ettredge 2008, penelitian ini memberi kontribusi bagi literatur audit dan
anggaran dengan beberapa cara. Pertama, penelitian dalam setting audit yang mengakui
karakteristik endogen-anggaran dan kinerja jatang ditemukan. Kedua, meskipun penelitian
mengenai anggatan dan kinerja penting dalam semua setting manajerial, penelitian ini -

terutama menarik ‘dalam  setting audit, yang
Ketiga, teoti ratcheting anggaran belum diuji

memperlihatkan pengaruh sosial-kinetja.
secara memadai, dan temuan mengenai

ratcheting asimettis masih jarang. Keempat, secara khusus, peneliti menguji respon
bawahan terhadap perilaku anggaran-manajemen, dan menduga bahwa tim audit akan
bereaksi secara asimetris tethadap vatiance petiode sebelumnya.
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